Pendingin udara

Cahyono, Bambang BCahyono@mcdermott.com
Rekan2, 

mau nanya AC 1 PK daya Input dan output berapa? nama 1 PK diambil dari  daya apa? 

terimakasih,
Wahyu Yudha P (Svc) wahyu@service-ac.com
Dear Pak Bambang

Mudah mudahan info ini bermanfaat untuk kita, 

Data konversi untuk Energy ini biasanya ada di buku ASHARE ataupun buku buku

mengenai AC lainnya.

1 kW = 3412 btuh

1 kCal = 3.968 btuh

1 TR = 3.517 kW

1 PK = 9000 btuh

Sedangkan untuk work conversion 1 HP = 0.745 kW

Kalau ada salah tulis, mohon koreksi dari teman teman yang lain.

dedi bule dedi_bule@yahoo.com
1 PK = 1 Hp = 745 Watts

Outputnya biasanya 9000 Btu/h, karna produk yang dipasaran biasanya nyebutin kalo AC 1 PK itu yang punya beban pendingin 9000 btu/h.

Eko Drajat, Nugroho (Geoservices) ekodrajat.nugroho@se1.bp.com
Sekedar menambahkan, PK = paar de kraft (bahasa Londo) = Horse Power

Umumnya AC yang dijual di sini dalam satuan PK:

1/2 PK = 5000 BTU

3/4 PK = 7000 BTU

1 PK = 9000 BTU

1-1/2 = 12000 BTU

Kalau untuk penggunaan rumus sederhana = 500 BTU/m²

Jadi untuk kamar tidur 3 x 4 m² = 12 m² x 500 BTU = 6000 BTU, cukup memakai AC 3/4 PK.

Walau dalam skala lebih rumit ada perhitungan jumlah jendela kaca, jumlah lampu, jumlah orang dalam ruangan, tapi perhitungan simple seperti di atas.

Terima kasih.

dedi bule dedi_bule@yahoo.com
Wahh.. Mantap pak..

itu emang rule of thumbnya, tapi kalo mau lebih akurat dari rule of thumb tersebut, coba pake Cek Figur.

beda aplikasi ruangan beda juga beban pendinginannya.

Kalo mau yang akurat lagi hitung secara manual atau pake software perhitungan cooling load, seperti Carrier E20.

Note: Maksud pak Eko BTU/hr bukan BTU.

Firman Susilo Hidayat firman.h@panunited.co.id
Maaf Pak,

Bukankah 1 HP itu = 2546.699 BTU/hour

Kok bisa dapat angka 9000 dari mana ya?

Atau berarti 1 HP tidak sama dengan 1 PK?

Thanks

Yudha Octavian Himawan y.octavian@guentner.co.id
Setahu saya,

1 HP (2546.699 BTU/hr) adalah besar daya input compressor,  Sedangkan 9000 BTU/hr adalah besar beban pendinginan yg mampu diserap oleh evaporator dengan menggunakan compressor yg mempunyai daya 1 HP. Jadi yg disebut AC 1PK, adalah daya dari kompresor tersebut, bukan beban pendinginannya.  Cara untuk mengetahui kemampuan beban pendinginan dari sebuah compressor dapat dilihat dari diagram P-h pada siklus kompresi uap standard. 

Egi Al Ghifari egi.alghaifari@gmail.com
Karena 1 HP yang dimaksud adalah daya kompresor, sedangkan 9000 BTU/hr adalah daya pendinginan. Dengan daya input 2547 BTU/hr, kita bisa mendapatkan efek pendinginan sebesar 9000 BTU/hr. Untuk sistem pendingin, performance sistem ditunjukan dengan Coefficient of Performance (COP) yang besarnya daya pendinginan dibagi daya input kompresor. Untuk air cooled system di Indonesia, nilai COP 3,5 memang sudah tipikal, kalau dengan epavorative cooling (water cooled dengan cooling tower) nilai COP bisa diatas 5.

Rama Royani rama@limawira.co.id
Walaupun jawabannya rekan rekan benar adanya, perlu saya luruskan dulu bahwa sebelum tahun 70'an, para teknisi AC tidak pernah bicara soal PK dalam menentukan kapasitas pendingin suatu AC.

Jaman itu kapasitas pendingin yang dikenal adalah Btuh. Sejak unit AC dari Jepang masuk pasaran, maka istilah PK yang sebenarnya Input Power [bukan kapasitas pendinginan], menjadi patokan penjual, mengapa begitu ?

jawabannya karena ada AC yang membutuhkan input listrik 1 PK kapasitas pendinginannya 8000 Btuh tetapi ada juga AC dengan input power yang sama dengan kapasitas 10.000 Btuh, dan tentunya yang belakangan lebih efisien. Dasar tukang dagang......pembeli dikecohkan dengan istilah PK tanpa diingatkan untuk melihat yang benar yaitu kapasitas pendinginannya, lalu dipukul rata saja kalau 1 PK sama dengan 9000 Btuh, padahal bisa 8000 sampai 10.000 Btuh tergantung efisiensinya. Percaya atau tidak, dalam sepuluh yang akan datang akan ada AC yang 1 PK nya menghasilkan sekitar 20.000 Btuh. Sistimnya sudah dikembangkan belasan tahun yang lalu, sayangnya material magnit yang ada beberapa tahun yang lalu belum stabil pada temperatur kamar dan didunia setahu saya ada 3 negara yang meneliti yaitu Amerika [ yg ini pernah saya datangi tahun 1995 dan sudah membuatnya untuk pesawat ruang angkasa untuk Low Temperature Application ] , Jepang dan Swedia / Denmark[?].

Jadi kita do'akan saja agar dalam waktu dekat mereka berhasil mendapatkan bahan magnetik yang stabil dan segera melemparnya kepasar karena ukurannya hanya 1/3 dari yang ada sekarang, tidak menggunakan kompresor yang berisik, tidak menggunakan freon dan sangat hemat energi......nama sistimnya "Magnetic Cooling".

dedi bule dedi_bule@yahoo.com
Abah,

menarik sekali tulisan seorang pakar HVAC yang sudah tidak diragukan lagi akreditasinya, abah tadinya saya juga berpikir kalo 1PK itu adalah input energinya. tapi tohh kenapa diluar sana banyak produk yang bilang "Ini AC 1 PK.." Tapi Input listriknya berkisar antara 690 - 1100 Watts dengan beban pendinginan yang sama 9000 btu/h.

Jadi begitu yahh..!!

biasanya menggunakan bahasa "Cooling Capacity"nya berapa..?? tapi mungkin lebih terkenal dengan sebutan PK yahh..

Ohh ya, mengenai Btu/h atau Kilocalories/h atau Watts atau TR(Ton Refrigrasi), kenapa penyebutannya bermacam2 kenapa tidak dijadikan 1 aja, TR Misalnya. karna saya punya pengalaman saat bertemu dengan salah satu konsultan mereka menjawab cooling capacitynya sekian kilocalories/h. saya jadi bingung, ini berapa yahh..?? jadi perlu dikonversikan lagi keTR, baru ngehhh.. hehe..

Magnetic cooling.. saya baru denger abah, tapi yang pernah saya denger itu "Magnetic bearing", Compressor yang digunakan cuma 1 bagian yang bergerak yaitu rotornya, dan itu juga tidak bersentuhan dengan bearingnya sehingga benar2 tidak menggunakan oli untuk pelumasannya.

Compressor ini sangat tidak berisik.

tapi rencananya compressor ini akan digunakan untuk capacity 50 - 300 Ton chiller, dengan efficiency 30% dari konvensional compressor.
Herdian Ramadhani (HRM - EDOP) h.ramadhani@guentner.co.id
Kayak beli deterjen [kebiasaan ibu2], beli ke warung tetep aja bilang "beli Rinso Kang,," walo yg dikasi merk yg lain tetep aja diterima, seakan-akan bener2 dapet Rinso..namanya sudah memasyarakat kali yah, yang lebih popular lebih gampang diterima.

Bukan magnetic bearing Pa.coba aja disearching sudah banyak ko articles tentang teknologi yg dimaksud.
Cahyono, Bambang BCahyono@mcdermott.com
Terima kasih Bapak2, pengetahuan saya ttg sistem pendingin yg awam jadi  meningkat jauh nih,  saya pernah baca ada juga efek pendingin yg didapat dari getaran akustik  hingga 200dB,  mungkin Bapak2 ada yang paham?

